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Lahan parkir pada sebuah gedung bertingkat tidak jarang menyulitkan pengguna parkir 
untuk dapat menemukan lokasi parkir yang masih kosong. Persoalan tersebut juga 
menyebabkan pengguna parkir selalu terjebak dalam lokasi parkir dan harus memutar 
kembali kendaraannya untuk mencari lokasi parkir yang lain. Sistem tempat parkir sudah 
banyak yang menggunakan palang pintu, tetapi belum ada informasi ketersediaan slot 
parkir. Beberapa tempat parkir telah melakukan berbagai inovasi dengan memanfaatkan 
adanya teknologi informasi. Sistem informasi dalam penelitian ini berfungsi untuk 
menampilkan informasi ketersediaan slot parkir kepada pengguna parkir. Dengan 
merancang sebuah prototype untuk monitoring tempat parkir menggunakan sensor LDR 
(Light Dependent Resistor) dan sensor limit switch sebagai input, arduino uno sebagai 
mikrokontroler/pemroses dan interface untuk monitoring berbasis web serta menggunakan 
sistem counter di sisi pintu masuk dan keluar untuk menghitung jumlah mobil yang berada 
didalam tempat parkir. Tersedianya sistem informasi ini bertujuan untuk memberitahukan 
kepada pengguna kendaraan tentang ketersediaan slot parkir sehingga pengguna bisa 
memutuskan apakah dapat masuk ke gedung parkir tersebut atau mencari gedung parkir 
lainnya. Hasil yang dicapai adalah prototype sistem informasi ketersediaan slot parkir yang 
dapat menampilkan informasi pada sebuah layar monitor. Informasi yang ditampilkan pada 
layar monitor berupa web yang berisi denah slot parkir yang terpakai dan kosong, slot 
tersedia dan jumlah mobil yang berada dilahan parkir tersebut. Website harus refresh setiap 
detik untuk menampilkan informasi. 
 




Parking lot in a multi-storey building often makes it difficult for parking users to find 
vacant parking locations. The problem also causes parking users always stuck in the 
parking location and had to roll back the vehicle to find another parking location. Many 
parking lot systems use doorstop, but no parking slot availability information yet. Several 
parking spaces have made various innovations by utilizing the existence of information 
technology. The information system in this study serves to display the availability of 
parking slot information to parking users. By designing a prototype for parking monitoring 
using LDR (Light Dependent Resistor) sensors and limit switch sensors as inputs, arduino 
uno as microcontroller / processor and interface for web-based monitoring and using 
counter system at the entrance and exit side to calculate the number of cars Is in the 
parking lot. The availability of this information system aims to inform the vehicle user 
about the availability of parking slots so that the user can decide whether to enter the 
parking lot or look for another parking building. The results achieved is a prototype 
information system availability of parking slots that can display information on a monitor 
screen. The information displayed on the monitor screen in the form of web containing the 
blank and empty parking space slots, available slots and the number of cars located in the 
parking lot. The website should be refreshed every second to display information. 
 









Kebutuhan lahan parkir berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah pengguna kendaraan 
bermotor, terutama di tempat-tempat umum seperti tempat swalayan, perkantoran, institusi 
pendidikan, rumah sakit dan lainnya. Keterbatasan lahan parkir akan menyebabkan terjadinya 
parkir liar di beberapa kawasan. Hal itu tentu akan menyebabkan kemacetan karena badan jalan 
yang seharusnya digunakan untuk melintas, dihalangi oleh beberapa kendaraan yang parkir di 
area yang dilarang. Maka sebagian besar tempat umum mendesain tempat parkirnya secara 
bertingkat. Tujuan dari desain tersebut adalah agar tempat parkir tetap dapat menampung 
banyak kendaraan, tanpa membutuhkan lahan yang luas.  
Sistem tempat parkir sudah banyak yang menggunakan palang pintu, namun belum ada 
sistem informasi ketersediaan slot parkir. Terkadang pada area parkir yang bertingkat membuat 
bingung pengguna parkir, yang menganggap area parkir tersebut masih kosong. Anggapan ini 
terjadi, disebabkan kurangnya informasi parkir yang dapat diberikan secara langsung bagi 
pengguna parkir. Persoalan tersebut juga menyebabkan pengguna parkir selalu terjebak dalam 
lokasi parkir dan harus memutar kembali kendaraannya untuk mencari lokasi parkir yang 
lainnya. 
Beberapa tempat parkir telah melakukan berbagai inovasi dengan memanfaatkan adanya 
teknologi informasi. Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Alat Monitoring Parkir 
Nirkabel Berbasis Mikrontroler ATMega8535, menjelaskan bahwa pada penelitiannya 
menggunakan LCD 2x16 untuk menampilkan informasi mengenai area parkir yang kosong dan 
jumlah area parkir yang belum terisi akan ditampilkan pada 7 segment (Achdian, 2012). 
Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Monitoring Parkir Berbasis Mikrokontroller 
AtMega8535 Dengan Sensor Inframerah, menjelaskan bahwa pada penelitiannya menggunakan 
sistem counter yang dideteksi oleh sensor inframerah di sisi masuk dan keluar dari blok parkir 
untuk menghitung jumlah mobil dan ruang kosong yang ditampilkan pada layar monitor 
(Angriana, 2009). Penelitian yang berjudul Smart Parking Berbasis Arduino Uno, menjelaskan 
bahwa pada penelitiannya menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 sebagai pemroses sekaligus 
penampil informasi kondisi tempat parkir dari masukan sensor fotodioda dan infrared yang 
dikirimkan dari arduino uno (Pradana, 2015). Penelitian juga pernah dilakukan oleh Wicaksono 
(2010) dengan menggunakan sensor inframerah berbasis mikrokontroler AT89S51 dan sistem 
pengamanan menggunakan barcode. Penelitian yang berjudul Sistem Monitoring Parkir Mobil 
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menggunakan Sensor Infrared Berbasis Raspberry Pi, menjelaskan bahwa pada penelitiannya 
menggunakan infrared sebagai pendeteksi adanya mobil atau tidak dengan lampu LED sebagai 
indikator ketersediaan area parkir dengan berbasiskan Raspberry Pi (Nataliana, Syamsu, & 
Giantara, 2014). Penelitian yang berjudul Smart Parking System (SPS) Architecture Using 
Ultrasonic Detector, menjelaskan bahwa penelitiannya menggunakan sensor ultrasonic untuk 
mendeteksi keberadaan mobil dan LED sebagai indikator (Kianpisheh et al, 2012). 
Penelitian yang berjudul Perancangan dan Pembuatan Sistem Pintu Otomatis menggunakan 
Barcode, menggunakan mikrokontroler AT89S51 sebagai sistem kontrol dan barcode sebagai 
kode atau kunci pembuka sistem pintu otomatis (Supriyono, Kurniawan, & Rakhmadi, 2013). 
Penelitian yang berjudul Buka Tutup Tirai Garasi Otomatis Dengan Sensor Hujan Serta Sensor 
LDR ( Light Dependent Resistor) Berbasis Arduino Uno, memanfaatkan sensor LDR untuk 
mendeteksi cahaya pada siang dan malam hari, serta menggunakan motor universal untuk 
membuka dan menutup tirai yang proses otomatisnya diatur oleh Arduino (Putro & Ulinuha, 
2017). Penelitian ini merancang dan membuat sebuah prototype untuk monitoring tempat parkir 
menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan sensor limit switch sebagai 
pendektesi/input, arduino uno sebagai mikrokontroler/pemroses dan interface untuk monitoring 
berbasis web serta menggunakan sistem counter di sisi pintu masuk dan keluar untuk 
menghitung jumlah mobil yang berada didalam tempat parkir. Hasil yang dicapai adalah 
tersedianya sistem informasi slot parkir yang ditampilkan pada sebuah layar di depan pintu 
parkir. Informasi yang ditampilkan adalah slot parkir yang terpakai dan kosong, serta jumlah 
mobil yang berada dilahan parkir tersebut. 
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan simulasi model dan perancangan dilakukan melalui 
berbagai tahap. Mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan model, hingga 
pengujian sistem. 
Rancangan alat terdiri dari 3 bagian utama, yaitu bagian input, proses dan output. Pada 
bagian input terdapat sensor LDR yang digunakan untuk mendekteksi ada atau tidaknya mobil 
dan sensor limit switch yang digunakan untuk menghitung jumlah mobil yang berada didalam 
tempat parkir. Kemudian data yang diinputkan akan diproses oleh arduino uno. Slot parkir yang 
kosong atau isi, slot tersedia, dan jumlah mobil yang berada didalam tempat parkir ditampilkan 
pada web. Untuk menghubungkan Arduino dengan web dibutuhkan sebuah alat yaitu modul 
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Ethernet Shield dan kabel RJ45 sebagai penghubung alat dengan komputer. Kebutuhan 
perangkat tersebut sesuai dengan blok diagram alat yang dibuat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Blok Diagram Alat 
2.1 Analisa Kebutuhan 
Tahap awal dalam pembuatan sistem yang dilakukan dengan menentukan kebutuhan sistem dan 
mengumpulkan data. 
2.1.1 Kebutuhan Hardware 
Perangkat keras yang digunakan dalam model ini yaitu Arduino UNO R3 sebagai kontroler 
utama. Sensor LDR digunakan untuk mendeteksi intensitas cahaya dan sensor limit switch 
digunakan untuk counter up dan counter down. Penulis juga menggunakan Ethernet Shield 
yang berfungsi untuk mengirim data sensor LDR dan data sensor limit switch ke komputer. 
2.1.2 Kebutuhan Software 
Dalam perancangan sistem ini dibutuhkan beberapa perangkat lunak, diantaranya  Arduino IDE 
(Integrated Development Environment) yang berfungsi untuk menulis dan mengunggah kode 
program ke Arduino. Sublime Text digunakan untuk mempermudah penulisan program. 
XAMPP digunakan sebagai server localhost pada komputer. 
2.2 Perancangan Perangkat 
Sensor LDR digunakan untuk menentukan slot parkir kosong atau isi dan sensor limit switch 
digunakan untuk menghitung mobil yang berada didalam tempat parkir. Arduino terpasang 
langsung dengan Ethernet Shield yang menindih di atasnya. Kabel UTP dengan connector RJ45 
digunakan untuk mengirim data dari sensor LDR dan sensor limit switch ke komputer. 
Hasil dari sensor akan ditampilkan pada website dengan menggunakan layar monitor yang 
terhubung dengan komputer. Website tersebut menampilkan berupa denah slot parkir yang 
kosong atau isi, slot tersedia, dan jumlah mobil yang berada didalam tempat parkir. Ada dua 
proses dalam pembuatan model ini, pertama adalah proses pembuatan perangkat keras dan 
perangkaian perangkat, kedua adalah proses pemrograman arduino dan proses pembuatan 
website untuk interface dari sistem slot parkir. 
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2.2.1 Perancangan Perangkat Keras 
Model untuk penelitian ini menggunakan 6 buah sensor LDR dan 2 buah sensor limit switch. 
Arduino Uno berfungsi sebagai kontroler dan Ethernet Shield digunakan untuk mengirim data 
dari sensor LDR dan sensor limit switch ke komputer. Perancangan perangkat keras dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Perancangan perangkat keras 
 
2.2.2 Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak dibagi menjadi dua yaitu pemrograman arduino dan pembuatan 
website. Dalam penelitian ini, Arduino IDE digunakan untuk pemrograman arduino yang 
menggunakan bahasa C dan Sublime Text digunakan sebagai editor bahasa PHP untuk 
pembuatan website. Diagram alir sistem informasi ketersediaan slot parkir dapat dilihat pada 
Gambar 3.  
 





Pemrograman arduino dibuat pada software Arduino IDE dengan menggunakan bahasa 
C. Arduino IDE digunakan untuk menulis dan mengunggah program ke papan Arduino. 
Pembuatan website ditulis dalam menggunakan bahasa pemrograman PHP. Kebutuhan 
fungsional website pada sistem ini adalah sebagai monitor tempat parkir yang menampilkan 
keadaan didalam tempat parkir. Website yang dibuat memiliki fungsionalitas yang cukup baik, 
website menampilkan denah slot tempat parkir kosong atau isi, slot tersedia, dan jumlah mobil 
yang berada didalam tempat parkir. Desain website dapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Desain website  
 
2.3 Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian hasil uji alat dengan tujuan awal dari 
perancangan alat. Pengujian alat dilakukan dengan menjalankan fungsi alat sesuai dengan 
diagram alir dan pengujian menggunakan metode black box. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan berupa model dengan menggunakan papan triplek 
yang diatasnya terdapat Arduino dan Ethernet Shield serta miniatur tempat parkir yang terdapat 
sensor LDR dan sensor Limit Switch, dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Model perangkat 
Pada model perangkat ini, ada 6 sensor LDR untuk mendeteksi keberadaan mobil yang 
menunjukkan slot parkir kosong atau isi dan ada 2 sensor limit Switch yang diletakkan pada 
pintu masuk dan pintu keluar untuk menghitung jumlah mobil saat masuk dan saat keluar 
tempat parkir. Kondisi slot parkir yang penuh dan kondisi slot parkir yang kosong dapat dilihat 
pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
 




Gambar 7. Tampilan website saat kondisi tempat parkir kosong 
Website menampilkan slot parkir yang tersedia, jumlah mobil dan denah tempat parkir. 
Denah tempat parkir berisi informasi slot parkir yang isi dan kosong, ketika slot parkir berwarna 
hijau menunjukan bahwa slot tersebut isi dan ketika slot parkir berwarna merah menunjukan 
bahwa slot tersebut kosong. 
3.2 Pengujian Prototype 
Pengujian dengan metode Black Box dilakukan untuk menguji fungsi sistem yang telah dibuat 
apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Tabel 1 menunjukkan sistem yang dipakai bekerja 
dengan baik. 
Tabel 1. Pengujian sistem dengan metode black box 




Sensor limit switch pada 
pintu masuk 
mendapatkan logika high 
Jumlah mobil bertambah 
1 dan slot tersedia 
berkurang 1 
Sesuai harapan 
Sensor limit switch pada 
pintu keluar 
mendapatkan logika high 
Jumlah mobil berkurang 
1 dan slot tersedia 
bertambah 1 
Sesuai harapan 
2 Sensor LDR 
Meletakkan sebuah mobil 
diatas sensor 
Mengubah status slot 





mobil dari atas sensor 
Mengubah status slot 
parkir mejadi kosong 
Sesuai harapan 
3 Website  
Mobil melewati pintu 
masuk dan ketika mobil 
melewati pintu keluar 
Menampilkan jumlah 
mobil dan slot tersedia 
Sesuai harapan 
Meletakkan mobil diatas 
sensor LDR 
Menampilkan denah slot 




3.3 Kode Program 








Penjelasan kode program : 
a. Const int 
Const int pinLDR1 = A0; digunakan untuk mendeklarasikan pin A0 pada Arduino 
sebagai pinLDR1 sampai dengan pin A5 sebagai pinLDR6. Const int buttonPin1 = 2; 
digunakan untuk mendeklarasikan pin 2 sebagai buttonPin1. Const int buttonPin2 = 3; 




Int dataLDR1 ; sampai Int dataLDR6; digunakan untuk membuat variable dataLDR1 
sampai dataLDR6.  
c. Void setup(){} 
Kode program yang berada dalam void setup(){} dijalankan hanya sekali saat program 
dijalankan untuk pertama kalinya. PinMode(pinLDR1, INPUT);, pinMode(pinLDR2, 
INPUT);, pinMode(pinLDR3, INPUT);, pinMode(pinLDR4, INPUT);, pinMode 
(pinLDR5, INPUT);, pinMode(pinLDR6, INPUT);, pinMode(buttonpin1, INPUT);, 
pinMode(buttonpin2, INPUT);  mendeklarasikan pinLDR1, pinLDR2, pinLDR3, 
pinLDR4, pinLDR5, pinLDR6, buttonpin1 dan buttonpin2 sebagai input. 
d. Void loop(){} 
Kode program dijalankan secara terus menerus, sampai sumber daya dihentikan. 
Sensor(); memanggil fungsi sensor untuk melakukan pembacaan analog dari pinLDR1 
sampai pinLDR6 yang disimpan pada variabel dataLDR1 sampai dataLDR6. 
Getcounter(); memanggil fungsi getcounter untuk melakukan pembacaan digital pada 
buttonPin1 yang disimpan pada variabel buttonState1. Jika buttonState1 tidak sama 
dengan lastButtonState1 maka jika buttonState1 sama dengan HIGH maka 
buttonPushCounter +1 dan countermax -1. Sebaliknya dengan buttonState2 sama 
dengan HIGH maka buttonPushCounter -1 dan countermax +1. EthernetClient client = 
server.available(); ketika client terkoneksi maka arduino akan menampilkan value 
buttonPushCounter, counterMax dan dataLDR1 sampai dataLDR6 pada halaman web 
browser. 
3.4 Pengembangan 
Pengembangan sistem selanjutnya, dapat di implementasikan ke tempat parkir sesungguhnya 
dengan menggunakan beberapa alat yaitu : 
1. Arduino ATMega 2560 
2. Ethernet Shield 
3. Sensor LDR 
4. Sensor Ultrasonic 
5. Sensor Limit Switch 
6. Komputer 
7. Layar monitor 
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Konfigurasi alat untuk sistem tempat parkir yang sudah menggunakan palang pintu otomatis 
yaitu sistem informasi ketersediaan slot parkir ditambahkan tanpa menggubah sistem yang 
sudah ada. Arduino ATMega 2560 sebagai kontrol karena memiliki pin lebih banyak yaitu ada 
16 pin analog dan 53 pin digital. Karena setiap satu slot parkir membutuhkan satu sensor LDR 
maka satu Arduino ATMega 2560 untuk 16 slot parkir dan ditambah dengan 24 sensor 
ultrasonic untuk 24 slot parkir, jadi satu Arduino ATMega 2560 untuk 40 slot parkir. Sensor 
Limit Switch ditempatkan pada pintu masuk dan keluar sebelum palang pintu dengan 
memasang papan diatasnya sesuai ukuran mobil pada umumnya dengan menggunakan pegas 
agar bisa menekan limit switch tanpa merusaknya. Pemasangan alat sama persis dengan 
prototype. Data yang dikirimkan ke komputer menggunakan Ethernet Shield. Ethernet Shield 
terhubung dengan komputer dengan menggunakan kabel UTP. Informasi yang ditampilan pada 
layar monitor ditaruh didepan pintu masuk parkir sebelum palang pintu. 
 
4. PENUTUP 
Setelah melalui tahap perancangan, pembuatan, dan pengujian, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tersedianya sistem informasi ketersediaan slot parkir yang dapat ditampilkan pada layar 
monitor. 
2. Arduino Uno R3 dapat berjalan dengan baik sesuai dengan pemrograman yang telah di 
instruksikan. 
3. Kabel UTP yang digunakan untuk mengirim data dari perolehan sensor LDR dan sensor 
limit switch dari Arduino ke komputer melalui Ethernet Shield berjalan dengan baik.  
4. Website yang dibuat dengan bahasa PHP dapat digunakan sebagai interface untuk sistem 
informasi slot parkir. 
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